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RINGKASAN

Progam KKS Pengabdian 2017 ini bertujuan untuk meningkatkan produksi kue

khas Gorontalo (belekoa) dengan 1) diversifikasi pengolahan kue khas Gorontalo dengan

memberikan inovasi dalam membuat kue khas Gorontalo yang mempunyai nilai tambah

dan ciri khas, 2) melakukan pengembangan produk dari segi pengemasannya agar lebih

dapat menarik konsumen sehingga produksi kue khas Gorontalo ikut meningkat yang

pada akhimya akan meningkatkan pendapatan masyarakat pula, 3) terciptanya suatu

pencatatan keuangan usaha yang baik sehingga data tentang biaya produksi dapat

terukur dengan baik sehingga dapat diketahui berapa keuntungan dan juga dapat dilihat

hgaimana perkembangan usaha.

Target yang dicapai dari kegiatan ini yaitu kelompok sasaran memperoleh

keterampilan pengolahan kue khas Gorontalo (belekoa) dengan berbagai macam inovasi

produk baik dari tekstur, rasa, dari segi pengemasannya, dan juga pencatatan keuangan

usaha yang baik sehingga mereka termotivasi mengembangkan usaha dengan pola pikir

bisnis. Kegiatan ini dilakukan dengan nrenggunakan pendekatan partisipatif yaitu

melaksanakan pelatihan pada masyarakat dengan melibatkan pihak akademisi,

mahasiswa dan pemerintah setempat berperan sebagai fasilitator untuk dapat saling

belajar, membagi pengetahuan dan pengalamannya.

Kegiatan ini dilakukan melalui platihan yang diikuti oleh ibu{bu rumah tangga

yang tergabung dalam kelompok usaha bersama (KUBE) di desa Gandaria Kecamatan

Tolangohula. Materi pelatihan meliputi program pembuatan makanan khas Gorontalo

yang inovatif sehingga dari segi tekstur dan rasa akan berbeda dengan produk yang

serupa pada umumnya yang dijual, inovasi pengemasan produk yang baik sekaligus juga

menarik minat masyarakat ketika melihat produk tersebut, dan bagaimana melakukan

pembukuan keuangan usaha agar tertata dengan rapi. Dalam pelatihan tercebut akan

didampingioleh mahasiswa peserta KKS Pengabdian UNG 2017.

Kata Kunci: Divelsifikasi, Kue Khas Gororllralo, Kelompok Usaha Bersama
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BAB I

PEIIDAET]LUANI

l.l Potensi Unggulan Dan Identilikasi Masalah

Masyarakat dewasa ini mengalami perubahan yang sangat cepat dan komp)ek,

karena kemajuan ilmu dan teknologi. Perubahan menyeluruh terjadi hampir pada

semua aspek kehidupan. Pasar kerja berubah drastis, baik yang disebabkan

pengaruh informasi maupun teknologi global. Perubahan yang begitu cepat

membawa dampak terhadap tuntutan masyarakat. Dampak perubahan tersebut

menuntut adanya perubahan dalam pola dan stnateg pengelolaan keleinbagaan yang

lebih sesuai, sehingga dapat memberikan rsspon yang tepat terhadap tantangan yang

ada. Demikian halnya yang terjadi dalam pada pengelolaan Unit Produksi

dibutuhkan usaha dalam rangka mengembangkannya. Tuntunan pengembangan

produk serta mutunya sangat dibutuhkan. Pengernbangan poduk (pro&ck

development), pada dasarnya adalah upaya untuk senantiasa menciptakan produk

baru, memperbaiki produk lama agar dapat memenuhi tuntutan pasar dan selera

pelanggan. Tuntutan dan keinginan pelanggan selalu berkembang sejalan dengan

perkembangan ilmu pengstahuan, teknologi dan informasi, karena itu

mengembangkan produk, termasuk di dalamnya diversifikasi produk menrpkan

tantangan tersendiri yang harus diupayakan. Pelanggan membutuhkan produk yang

senantiasa baru dan spesifik. Untuk mewujudkan hal tersebut diprlukan inovasi

yang terus menerus sehingga unit produksi sebagai usaha akan terus hidup dar

berkembang.

Kebijakan pemerintah dalam pelaksanaan ketahanan pangan dengan

memanfaatkan semaksimal mungkin pangan lokal sangat tepat karena tersedia

dalam jumlah yang cukup di selumh da€rah dan mudah dikembangkan di daerall

setempat. Pansan lokal menrpkan batran utama dalam pembuatan makanan

tradisional berdasarkan resep secara turun-temurun yang dikonsumsi oleh ehrik di

wilayah spesifik. lni berarti pangan tradisional mempunyai peran strategis dalam

memantapkan ketahanan pangan. Salah satu komoditas pangan lokal yang potensial

diolah menjadi aneka ragam olahan makanan tradisional adalatr beras. Jenis panggn

tradisional berbasis beras beraneka ragam yang tersebar di seluruh nusantara.



Pengembangan pangan olahan &adisional beras dalam divereifikasi pangan

dapat mendukung ketahanan pangan.Upaya mewujudkan dan mengatasi berbagai

permasalahan ketahanan pangan akan terus menjadi isu penting selarna kehidupan

berlangsung. Hak untuk memperoleh pangan melekat pada setiap individu

sepaqiang hidup. Oleh karena itu, ketahanan pangan di tingkat rumah tangga harus

diwujudkan dari waktu ke waktu- Dalam rangka pemantapan ketatranan pangan

melalui penganekaragaman panga& pemanfaatan pangan fradisional perlu

memperhatikan pangan berbasis sumberdaya wilayah setempat yang beragam,

bergizi dan berimbang pe6aikan pola konsumsi pangan setempat, mutu dan

keamanan pangan, pernanfaatan teknologi tepat gun4 dan usatra peningkatan nilai

tambah pangan tradisional (Nainggolan 2004).

Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk memilih pola konsumsi pangan yang

bsrmutu dengan gizi yang seimbang merupakan momsntunn yang tepat bagi

pengembangan diversifikasi pansan. Pangan yang beragam menjadi penting

mengingat tidak ada satu jenis pangan yang dapat menyediakan gizi yang lengkap

bagi seseorang. Konsumsi pangan yang beragam akan saling melengkapi

kekurangan zat gu:i dari satu jenis pangan dengan pangm yang lain (Khomsan

2006). Beragamnya olatran mahanan tradisional dari beras nnenjadikannya sebagai

bahan diversifikasi pangan lokal yang prospektif. Sentuhan teknologi pangan akan

meningkatkan status makanan tradisional berbasis beras dari inferior menjadi

superior. Hal ini dimulai dari pernilihan bahan, sanitasi yang t€rjaga, tahapan

pengolahan sesuai standar yang dapat menjaga rusaknya senyawa pangan

fungsional, hingga siap dihidangkan. Selanjutnya produk perlu dikemas sedemikian

rupa untuk mempromosikan pangan tradisional dengan rasa spesifik, unik, dan

mengikuti produk yang sedang tren.

Di Desa Gandaria Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo rnasih

terdapat masyarakat yang mengandalkan hidupnya dari usaha di bidang pertanian.

Keadaan lahan yang masih subur sehingga banyak ditanami dengan padi dan

tanaman lainnya seperti tebu. Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai

banyaknya nasi sisa yang dibuang sia - sia oleh masyarakat disekitar lingkungan

sekitar tempat tinggal mereka . Padahal, jika dapat mengolahnya , maka dapat

dihasilkan sesuatu yang bermanfaat dari nasi sisa tersebut. Di Gorontalo mungkin

sudah dikenal makanan cemilan dari nasi yang dikeringkan (Belekoa|



Nasi sisa yang kemudian di keringkan atau biasa disebut nasi aking mungkin

hanya dikenaloleh masyarakat kalangan menengah ke bawah karena pengetahuan

mereka terbatas dalam hal pengolahan. Namun kami mencoba trobosan baru yaitu

mengolah nasi aking tersebut ke dalam bentuk cemilan yang lebis unik dan

inovatif. Kue tradisional belekoa dapat diberi bumbu berbagai rasa dan

meningkatkan mutu dan kualitas makanan ringan tersebut, serta pengemasan

dalam bentuk yang unik yang nantinya tidak hanya dikenal masyarakat menengah

ke bawah, tetapijuga populer dan bisa dinikmati semua kalangan mulai dari anak-

anak sampai orang tua"

Selain menghasilkan profrt, pemenfaatan nasi sisa juga merupakan konservasi

lingkungan dari kebiasaan buruk masyarakat terutama ibu rumah tangga membuang

nasi yang masih laydr kursumsi &ngan alasan nasi suda*r lebih dari mtu hri. Oleh

karena itu dari pada terbuang sia-sia dan menjadi sampah, ssta rmhrk manghindari

timbulnya rasa bosan maka ccmilan belekoa dengan berbagai rasa dapat ini

dijadikan sebagai solusi alternatif.

Bedasarkan penjelasan diatas maka kami mengangkat tana*Dtwrsifikasi hrc

khas Gorontalo ( Belekaa) ddam rmgka meningkakan pedryatan bqi kelompk

usoha bersama" yang selanjutnya diterapkan dalam kegiatan KKS pengabdian yang

diusung oleh LPM Universitas Negeri Gorontalo, khususnya pada lokasi Desa

Gandaria, Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo, hovinsi Gorontalo.

1.2 Usnlan Penyel,esaian Mesalah

Usaha pembuatan kue khas Gorontalo @elekoa) yang dilakukan oleh kelompok

usaha bersama di Desa Gandaria Kecamatan Tolangotrula salah satrt

altematif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat Namun demikian potensi

ini belum dimanfaad<an secara optimcl. Adapu. masalah yang tndapat padra

kelompok usaha bersama di Desa Gandaria Kecarnatan Tolangohula tersebut yaitu :

l. Peningkatan KualitasProduk

hoduksi kue khas Gorontalo (belekoa) masih sama dengan kue yang

diproduksi di daerah lain di Provinsi Gorontalo baik dari segi rasa dan tekstur

yang dihasilkan masih snma, hal ini karena masih kurangnya informasi dan

pengetahuan yaog dimiliki oleh kelompok usaha bersama di Desa Gandaria



J.

sehingga dari segi produk yang dihasilkan belum ada inovasi yang dapat

membedakan kue khas Gorontalo (belekoa) dengan yang ada di daeratr lain.

Dengan adanya hal tersebut maka makanan khas Gorontalo yang dihasilkan

masih sulit dilirik oleh masyarakat yang imbasnya berdampak pada pendapatan

kelompok usaha bersama tersebut t€rsebut

Pengernasan hoduk

Pengemasan produk merupakan hal yang harus diperhatikaru karena

pengemasan produk untuk kue khas Gorontalo (belekoa) masih secara

tradisional dan hanya tiedihat biam saja seperti yang dilakukan oleh pelalru

usaha di daerah lain di Gorontalo, sehingga tidak terlihat menarik. Selain ihr

juga perlu pada kemasan di tempelkan label produk.

Pengolahan Keuangan

Pemrasalahan pengolahan makanan dan pengemamn prduk tersebut jugp

belum didukung oleh pembukuan keuangan yang memadai. Kelompok usah*

bersama tersebut dalam melakukan produksi dan pemasaran tidak

mernperhatikan anggaran operasionalnya dengan memperhitungkan harga

produksi danj.rga biaya pemasaran yang dapat pendapatan dari

usaha tersebut dimana selama ini yang dilakukan adalah hanya dengan

melakukan taksiran-taksiran biaya sehingga tidak diketahui pasti berapa

keuntungan yang sebenamya.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka di jabadcan solusi sebagai

berikut:

t. Peningkatan kualitas produk. Perlu dilakukan upaya diversifikasi dalam

pengolahan kue khas Gorontalo (belekoa) dengan mentransfer informasi dan

keterampilan kepada kelompok usatra bersama tentang bagpimana cara

pengolahan kue belekoa seperti demgan menambahkan campuran rasa yang banr

dalam kue tersebut yang selama ini hanya dengan rasa campuran gula merah dan

gula pasir maka akan ditambahkan dengan misalnya ada yang rasa coklat atau

durian mauprmvarian rasa lainnya

2. Pengemasan Produk Untuk lebih menarik masyarakat selain dengan inovasi

dalam pengelolaan kue belekoa, pengemasan produk yang baik dan benarjuga

harus dilakukan agar produk yang dihasilkan berbeda dengan produk serupa

yang dihasilkan pada da€rah yang lain dan dapat menarik ketertarikan dari



masyarakat baik yang ada didaerah sendiri maupun dari daerah lain yang ingin

menjadikannya sebagai oleh-oleh dari Gorontalo.

3. Pengelolaan Keuangan. Dalam menata keuangan serta proses pencatatanny4

dilakukan dengan menffansfer ilmu kepada para kelompok usaha bersama dalam

pencatatan keuangan yang baik dan benar. Dengan adanya perbaikan tersebut,

maka akan berdampak pada perbaikan pendapatan masyarakat Dem Gadaria

Kecamatan Tolangohula.

1.3 Teknologi Penyelesaian Masalah

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan partisiptif yaitu

melaksanakan pendidikan dan pelatihan masyarakat dengan pihak akademisi (Dosen

Pembimbing Lapang (DPL), dan mahasiswa) berperan sebagai fasilitator untuk

dapat saling belajar, membagi pengetahuan dan pengalamannya Pendekatan

partisipatif adalah memberdayakan masyarakat agar mampu mendukung

pembangunan sumber daya manusia socara berkelanjutan (Saragrh, 2002). Selain itu

inovasi dalam pengolahan produk yang ditawarkan kepada masyarakat adalah

teknologi tepat guna sehingga dapat diterapkan kepada masyarakat pedesaaan.

Menurut Saragh QW?)- bahwa metode yang hik dan tept guna adalah demgan

inovasi dalam cara pengeolahan yang memenuhi kriteria (a) secara teknis metode

dapat diterapkan oleh penggun4 (b) memberi nilai tambah dan insentif yang

mernadai, (c) dapt diterima oleh penguna, dan (d) ramah lingkungan

1.4 Prolil Kelompok Sasaran Dan PotensilPcrmasalahan

Untuk kelancaran dan keberlanjutan program KKS Pengabdian 2017 ini maka

dalam kegiatan ini melihfcan mita dari instansi pemerintah terkait yaitu

pemerintah Desa Gandaria dan Kelompok Usaha Bersama panganan tradisond

(KUBE) di Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo. Peranan mitra ini sangat

penting terutama dalam memfasilitasi sarana dan prasarana untuk kegiatan KKS

PengaMian ZAfi *ta program utama kegiatarl ini yaitu pelatihan serta melakukan

koordinasi dan pendanrpingan dengan desa terutama kelompok usaha hrsama

tradisonal (KUBE).

Sasaran program ini adalah masyarakat yang terdiri dari kelompok usaha

bersama ibu-ibu di Desa Gandaria sebagai inti dan kelompok sasaran yang



mempoduksi kue llus Gorontalo yaitu kue belekoa. Kelompok usrha bersama

tersebut masih kurang dalam memproduksi kue belekoa dikarenakan hasil yang

diproduksi kurang dilirik oleh konsumen sehingga diharapkan dengan kegiatan ini

kelompok usaha bersama wanita ibu-ibu desa Gandaria ini produksi kue belekoa

dapat meningkat sehingga naatinya akan meningka*an pendapatan mereka yang

nantinya berkembang menjadi indusi rumah tangga. Potensi dan permsalahan dari

kelompok sasaran dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Trbel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

t(eilompok Sasaran
l(elompok Usaha

Bersama {KUBE)

Kelompok Usaha

Bersama {KUBE)

Kelompok Usaha

Bersama (KUBE)

Potemi

Adanya keahlian
masyarakat yang

secaG turun
temurun dalam
membuat kue l&as
Gorontalo
khususnya belekoa
yang bahan
dasarrrya nasi
akins

Pentinya produk
dan kemasan yang

baik dan unik
sehingga akan
lebih menarik
minat masyarakat

Adanya kamauan
untuk
meningkatkan
pendapatan
menjadi industri
rumah tangga yang

lebih besar

Pemrrabhan

Keterbatasan
dalam informasi,
pengetahuan dan
keterampilan
untuk membuat

Gorontalo yang

memiliki berbagai
varian rasa yang

membedakan
dengan produksi
belekoa di daerah
lain.

Usaha pengolahan

memiliki kendala
dalam desain dan
kemasan yang

membedakan
dengan produk
hasil olahan yang

sama dengan
daerah lain

Kurangnya
pemahaman

tentang
pengelolaan

keuangan dalarn
hal pencatatan,
pernbiayaan usaha
dan perputaran
modal untuk usaha

selanjutnya



BAB tr
TARGET I}AI\I LUARAN

Kegiatan KKS Pengabdian 2017 ini bermaksud untuk membina dan

memberdayakan masyarakat kelompok usaha bersama (KUBE) dalam memproduksi

kue khas Gorontalo belekoa Melalui prosam ini bak dosen pernbimbing lapatrgan

(DPL) dan mahasiswa dapt mengaplikasikan pengetahuaq ilmu dan keterampilm

maupun teknologi untuk menangani kekurangan dan masalah yang dihadapi oleh para

kelompok usaha wanita pembuat kue khas Gorontalo belekoa. Selain itu KKS

pengabdian z0fi adalah kelas aplikasi bagi mahasiswa untuk dapt berinteralcsi dan

bersinergi bersarna masyarakat" Fada prcgram ini yang fokus pada kelompok usaha

bersama (KUBE) yang diharapkan akan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat

desa Gandaria Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo.

Adapun indikator capaian poduk pogram KKS Pengabidm zOn yang dituju

adalah:

1. Bidang produksi, peningkatan produksi kue khas Gorontalo (belekoa) melalui

penerapan inovasi.

2. Bidangpemasara& peningkatan pada pengemasan produk belekoa

3. Bidang keuangan, tercapainya pmcatatan keuangan yang baft dail

tercipanya kelompok usatra bersama (KUBE) kue khas Gorontalo (belekoa)

untuk pembiayaan usaha yang baik.



BABIII
METODE PELAKSANAAI\I

3.1 PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN

Persiapan dan Pembekalan dilakukan oleh mahasisw4 dosen dan kelompok

sasaran.

3. 1. I Persiapan adminishasi

Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini dimulai dari pemrograman mata

kuliah KKS pada KRS Online. Persyaratan lengkap bagi mahasiswa yang akan

t€dibat dalam pelaksanaan KKS Pengabdian *bgai berikut :

a. Calon pes€rta telah menyelesaikan 1tr5 SKS, baik kependidikan mauprm

nonkependidikan yang telah diatur secara otomatis melalui pengaturan

pengambilan matakuliah KKS di Sistem Informasi Akademik UNG

b. Calon peserta hanrs memprogram KKS melalui KRS pada tatrun berjalan.

c. Mekanisme pendaftaran peserta KKS pengaMian dengan alur sebagai

berikut:

{ Mahasiswa wajib memprogramkan dan menginput mata kuliah KKS

secara online.

. / Matrasiswa wqiib mengisi biodata online melalui h@:llpm.ung.ac.id

{ Biodata mahasiswa diprint-ou! kemudian dimasukkan ke LPM (dengan

melengkapi berkas pada poin dibawah ini) untuk di validasi.

{ Setelah dinyatakan vali4 mahasiswa diberi pagantar rmnrk membayar

biayapendaftaran KKS pemgaMian di Bank

r' Bukti (slip) asli pembayaran pendaftaran KKS dimasukkan ke LPM.

{ Pada saat pendaftaran calon peserta melengkapi berkas sebagai berikut

:

l) Transkrip nilai dari Jurusan/Prrogram Studi Diketahui Penrhntu

Dekan I
2) Surat keterangan berbadan sehat dari dokter

3) Memasukkan pas photo warna 3x4 cm (l lernbar) dan 2x3 cm (1

lembar)

r' Membayar biaya pendaftaran Rp.600.000,- (enam ratus ribu rupiah) ke

rekening Rektor UNG melalui bank yang ditunjuk panitia atas nama

Rektor Universitas Negeri Gorcntalo.



3.1.2 Persiapan waktu

Mengingat waktu pelaksanaan KKS Pengabdian ini dilaksanakan bersarnaan

dengan kegiatan perkuliahan sedangkan jangka waktu pelaksanaan selama 45 Hari

maka waktu pelaksanaannya dilakukan pada hari jumat, sabtu dan minggu selama 4

minggu perbulan. Dengan demikian ftekuensi kegiatan per bulan adalatr 12 hari

kegiatan yang dilaksanakan selama 45 Hari

3.1.3 Persiapan pengetahuan dan ketrampilan

Mahasiswa yang dipilih untuk melaksanakan kegiatan ini sebaiknya berasal dari

program studi Manajemen, Akuntansi dan Sosiologi mengingat tema kegiatannya yang

membutuhkan keiknuan dari tiga prograrn studi ini. Matrasiswa prcgftlm studi

Manajemen harus mempersiapkan pengetahuan khususnya di bidang pemasaran,

mahasiswa program studi Akuntansi lebih fokus pada pengelolaan keuangan rumah

tang$, dan mahasiswa sosiologi lebih pada alat dan bahan serta lcemasan.

3.1.4 Persiapan sarana dam prasarana

Bersama-sama dengan dosen pembimbing lapangan menyiapkan tempat dan balran

bahan memproduksi kue tradisional tersebut.

3.2. TAHAP KEGIATAN MAIIASIS}YA DAN IX}SEN PEMBIMBING

3.2. I Persiapan administrasi

Proses Pelaksanaan kegiatan KKS PengaMian ini dari sisi dosen pembimbing

dimulai dari pengusulan proposal pengabdian secara online melalui website

http://lpm.ung.ac.id. Usulan dari dmen ini akm diproses oleh bagian akademilr fakutrtas

dan selanjutnya akan masnk ke tim LPM"

3.2.2 Persiapan pengetahuan dan keframpilan

Dosen pelakmna kegiatan KKS Pengabdian ini terdiri dari dosen jurusan

Manajemen bidang keilmuan Manajemen Keuangan. Keilmuan ini yang dibutuhkan

untuk melaksanakan pengabdian dengan terna ttrsebut diatas sehingga bisa

mendapatkan hasil yang maksimal.

3.2.3 Persiapan sarana dan prasarana

Bersama-sama dengan mahasiswa peserta KKS menyiapkan tempat dan bahan-

bahan yang diperlukan dalal mempduksi belekoatersebrtr.

3.3 Pelaksanaan /

Desa yang akan menjadi mitra pendampingan mahasiswa peserta KKS

Pergabdian 2017 yakni desa Gandaria Kecamatafi Tolangohula Kahlian pennbuatan



kue tadisional khas Gorontalo (belekoa) telatr dimiliki oleh ibu-ibu kelompok usaha

bersama (KUBE). Sehingga prograrn yang dilakukan adalatr usaha peningkaan

produksi dan diversifikasi, prograrn perhitungan pembiayaan dan keuangan, dan

program pengemasan.

Metode yang digunakan dalam peningkatan @uksi kue khas Gorcntalo yang

dilakukan oleh kelompok usaha hrsama (K{IBE) adalah bcntuk praktek dalarn hal

teknis seperti pemilihan bahan baku yang berkualitas, proses pembuatan, pengontrolan

kualitas kue yang dihasilkan, pengemasan yang termasuk pula desain label produlg

keamanan produk. Metode lain yang akan dikunbangtan adalah pembelqianan dan

praktek dalam menyusun pola pernbiayaan untuk prduk. Keseluruhan tahap akan

melibatkan mahasiswa dan kelompok usaha.

Adapun langkah operasional untuk mengatasi permasalahan adalah :

a. Pengadaan beberap alat dan bahan pentmjang produksi

b. Pengadaan kemamn produk belekoa

c. Pengadaan label produk

d. Pembimbingan metode pencatatan dan perhitungan pembiayaan usaha

e. Pemasaran poduk beloka itu sendiri

Kegiatan yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa dihitung dengan

menggunakan jam kerja efektif mahasiswa dalam sebulan. Uraian tabel bentuk

kegiatan dan jumlah mahasiswa adalah :

Tabel2. Uaraian kegi*an dan volume dahm 2 bulan

. ., i. 1.t

I{o Ilama Felcriaan @ram Volume
OKMI

XeErangm

1

Praktek pemilihan bahan
baku, dan bahan lainnya
sebaeai oendukune

Proses
persiapan

bahan baku

20L6 7 orang
mahasiswa

2

Praktek pembuatan kue
khas Gorontalo (belekoa)

dengan menambahkan
varian rasa

Proses
produki

2304. I orang
mahasisua

3
Praktek pengemasan,

desain label dan uraktu
exoeried

Pengemasan 2016 7 orang
mahasiswa

4
Praktek pencatatan dan
oerhitunsan oembiavaan

Pengdolaan
keuansan

2344 8 orang
mahasiswa

TotalVolume Keeiatan 8640 30 mahasiswa
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BABIv
KELAYAKAII PERGTTRUAIY TINGGI

Pada tahun 2012LPl&.d Universitas Negeri Gorontalo mendapatkan dana hibah

untuk I (satu) seri program KKN-PPM dalam tema Pengembangan Usaha Kerajinan

Anyaman Berbasis Eceng Gondok @ichhomiacrassipes) Untuk Peningkatan

Pendapatan Keluarga. Adapun hasil yang telah dicapai oleh satu seri program KKN-

PPM pada tahun 2Al2 tersebut antara lain telah untuk

berpartisipasi dalam perbaikan lingkungan dengan memanfaatlCIn tumbuhan eceng

gondok yang selama ini me4iadi penyebab dominan dalam kerusakan di danau

Limboto, diperolehnya respons yang positif dari pihak lain yang terkait terutama

pemerintah daerah dan pihak swasta untuk lebih aktif dalam penyelamatan

keberadaan danau Limboto serta adanya kenaikan yang signifikan oleh masyarakat

yang tinggal di sekitar pesisir danau Limboto yang memanfaatkan eceng gondok

sebagai bahan kerajinan dan usaha kecil.

Selain itu beberapa prcgam lainnya yang telah diperoleh dalam bidang

pengaMian pada masyarakat yang dikelola oleh LPM Universitas Negeri Gorontalo

antara lain; pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber dana PNBP sejumlah 50

judul, pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana BOPTN sejumlatr l0 judul,

pengabdian masyamkat bagi dosen sumber dana DIKTI; Program IbM bagi dosen

sejumlah I judul, Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejrmrlah 2 judul,

Program PM-PMP bagi dosen sejumlah 3 judul; Pengabdian masyarakat berupa

kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di desa binaan Iluta Kecamatan

Batudaa Kabupaten Gorontalq hogram kerjasama pengabdian masyarakat dengan

instansi teftait antara lain; Program lnkubator Bisnis, kegiatan pembinaan 30 UKM

Tenant selama 8 bulan kerjasama dengan Dinas Koperindag Prov. Gorontalo dan LPM

UNG dengan pembiayaan dari kementerianKoperasidan UMKM RI, Program Bt MN

Membangun Desa yakni kegiatan pembinaan bagi cluster pengajin gulaaren di desa

binaan Mongiilo kerjasama BRI dengan LPM tlNG, Program Pemuda Sarjana

di pedesaan yakni kegiatan pendampingan terhadap pemuda

sarjana yang ditempatkan di desa kerjasama antara dinas DIKKRA Prov. Gorontalo

dan LPM UNG dibiayai oleh kemenpora R[, Program ketrampilan tenaga

Instruktur dan Pendamping di LPM tlNG benrpa kegiatan TOT Kewirausahaan bagi

calon instruktur LPM LING
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BAB V

HASIL DANPEMBAHASAII

5.l Gambaran Umum

5.1.1 Profil Desa Gandaria

o NamaDesa

o Kecamdan

r Kabupaten

o Provinsi

A. Umum
a. Luas Ilrn Bates Wilryeh

i. Luas t583,296 Ha
ii. Batas Wilayatt

Selatan :SungaiBongo@esaDiloato)

Utara :Desalakeya

Barat :DesaGnbulotango

Timur :DesaMolohu

iii. Kondisi Geografis :

Jumlah Penduduk :1727 @erempuan 870, Laki - laki 854

B. Potensi Desa

i. SumberDayaAlam

> Pertanian :...-Ha
ii. sDM

: DESA GA}.IDARIA

:TOLAI.IGOHLJLA

: GORONTALO

: GORONTALO

r Petani
o PNS

r Buruh
o Swasta

o Pedagang

o Dll /Polri

48 KK
20 Orang

52 Orarg
5l Orang

8 Orang

........or9

o SD : 96o19
o SMP ' : 123 org
o SMA : 120 org

L2



o Sarjana : 65 org

iii. Sarana dan Prasarana Penuqiang Peningkatan Ekonomi

iv. hoduk
F Kelompokusaha :4kelompok

Perbengkelan

v. KelernbagaanlEkonomi

F Pasar :-

o Pelembagaan : Bumdes

Bumdes dibentuk tanggal 15 Maret 2016 dengan

nama GANDARIA CTEMILANG, dengan $nfttu
pengurus Ketua *.iton Rahmat, Sekrtf,aris : Alex

Saleh, Bendahara : Zrlmri Astutispd.t Dengan

modal AwalBumdesRp. 62.500.000 dengan unit

usahaJasadanPeternakan

( Regalzsi penbcnukan danAIr/ART w:ta progrun BUMM)

o Pengembangan :Jenis usaha yang sekarang sudah berjalan adalah

jenis usaha Jasa dan peternakan

( jeloskan pe*eilmngon BUMIbs don jenis usoho yang sudah

dilahaho, oleh BUMD*)

) Koperasi :-

) Gapolaan : -\
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Struktnr Organisasi Ilesa

STRTJKTUR ORGAI\ISASI DESA

DESA GANDARIA KECAMATAII TOLA}IGOHT]LA KABT]PATEN

GORONTALO

uor',#kt[*

,:,,,,,,.P.S-*$f,9JIfi SATGAS
i ( -: ! liii:..',.:tri i ,-:,rt iii;

5.1.2 Informasi Umum Kelompok Mitra

- NamaKelompok

- PenganggungJawab

- AlamaUTelplFax/Surel

- Bidang Kerja/Usaha

: KUBEKueRandaFood

: Masni Abdullah

: Desa Gandaria Kecamatan Tolangohula

Kabupaten Gorontalo

: KUBE I Pedagang

Makanan

I KtrPAI"ADESA

rl
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5.2 Hasil Ilan Pembahasan

5.2.1Hasil

Tujuan inti dari pelaksanaan Kuliah Kerja Sibermas Universitas Negeri

Gorontalo tahun 2017 periode September-Oktober adalah sesuai dengan tema"

Diversifikasi produk hk klras Gorontolo ( Belekaa ) dalam rangka meningkatkan

pendapatan bagi kelompok usaha bersama di Desa Gotdoria Kecmndan Tolangolrula

Kabupaten Goronlalo".

Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan agar peningkatan kualitas

produksi kue lhas Gorontalo (belekoa) melalui penerapan inovasi dalam hal

peningkatan pada rasa bentuh pengemasan pduk belekoa dan tercapainya pencatatan

keuangan yang baik sehingga terciptanya kelompok usaha bersama (KUBE) kue khas

Gorontalo (belekoa) untuk pembiayaan usaha yang lebih baik.

5.2.2 Pembahasrn

Dalam up&ya meningkatkan kemandirian masyarakaf yang memungkinkan

masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya berdasarkan potensi,

kebutuhan aspirasi dan kewenangan yang ada pada masyarakat sendiri maka sangat

diperlukan bentuk-bentuk kegiatan pengolahan. Pengolahan pangan bagi masyarakat

merupakan salah satu upaya dalam menyajikan menu sehat bagi kelaurga srta dapat

membuka wawasan masyarakat untuk membuat bisnis rumah tanggq dan hal itu

haruslah dimulai dari lingkungan terkecil (keluarga hingga desa). Hal ini haruslah

difasilitasi oleh pemerintatr dan selunrh stakeholders termasuk perguruan tingg.

Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk rnemilih pola konsumsi pangan

yang bermutu dengan gizi yang seimbang merupakan momentum yang tepat bagi

pengembangan diversifikasi pangan. Pangan yang beragam menjadi penting mengingat

tidak ada satu jenis pngan yang dapat menyediakan gizi yang lengkap bagi seseorang

Konsumsi pangan yang beragam akan mling melengkapi kekurangatr zat gn dari satu

jenis pangan dengan pangan yang lain (Khomsan 2006). Beragamnya olahan makanan

tradisional dari beras menjadikannya sebagai bahan diversifikasi pangan lokal yang

pospektif, Sentuhan teknologi pargan akan meningkaftan status makanan tradisional

berbasis beras dari inf,erior menjadi superior. Hal ini dimulai dari pernilihar batraru

sanitasi yang terjagq tahapan pengolahan sesuai standar yang dapat menjaga rusaknya

senyawa pangan fungsional, hingga siap dihidangkan. Selanjutnya produk perlu
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dikernas sedemikian rup untuk mempromosikan pangan tradisional dengan rasa

spesifilq unih dan mengikuti pduk yang sedang trrur.

Adapun kegiatan-kegiatan yang mendukung pengolahan produk kue khas

tradisional belekoa menjadi berbagai produk makanan diantaranya adalah;

l) Peningkatan kualitas prduk. Upaya diversifikasi dalam pengolahan kue khas

Gorontalo (belekoa) dengan mefihansfer infonnasi dan keterampilan kepada

kelompok usaha bersama tentang bagaimana cara pengolahan kue belekoa seperti

dengan menambahkan campuran rasa yang baru dalam kue tersebut yang selama ini

hanya dengan rasa campuran ggla merah dan gula pasir maka alCIn ditambahkail

dengan misalnya ada yang rasa coklat atau durian maupurl varian rasa lairmya"

2) Pengemasan Produk. Untuk lebih menarik masyarakat selain dengan inovasi dalam

pengelolaan kue belekoa, pengemasan produk yang baik dan benar juga harus

dilalokan agar produk yang dihasill€n berHa dengan produk serupa yang

dihasilkan pada daffitl yang lain dan dapt menarik ketertarikan dari masyarakat

baik yang ada didaerah sendiri maupun dari daerah lain yang ingin menjadikannya

sebagai oleh-oleh dari Gorontalo.

3) Pengelolaan Keuangao. flalam merata serta pnrses pencatatannya,

dilakukan dengan rnentransfer ihnu kepada pra ketrornpok usatra bersarna dalam

pencatatan keuangan yang baik dan benar. Dengan adanya perbaikan tersebut, maka

akan berdampak pada perbaikan pendapatan masyarakat Desa Gandaria Kecamatan

Tolangohula

4) Kegiatan Bimtek laqiutan

Kegiatan ini dilakukan untuk mengaplikasikan hasil pelatihan kedalam bentuk

praktek yang di tempat kelompok masing-masing.
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BAB VI

RENCANA TAHAPAI\T BERIKUTI\TYA

Proses yang telah dilaksanakan oleh matrasiswa kuliah kerja sibermas Universitas

Negeri Gorontalo tahan 2017 adalah dengan melaksanakan kegiatan Diversifikasi

pengolahan prduk kue tradisional Belekm bagi kelompok usaha beffiama yang ada di

Desa Gandaria Kecamatan tolangohula Kabupaten Gorontalo.

Program ini merupakan salah satu program inti dengan melatih cara membuat kue

Belekoa bagi kelompok usaha bersama kue yang ada di desa Gandaria. Setelah kegiatan

inti dilaksanakan telah tertentuk mitna pendamping yang betugas mendanpingi

kelompok pengolah Fngan hadisional dalam hal perrberian pel*ihan jfta ada jenis

jenis baru kue tradisional yang dapat d[iadikan pengembangan usaha berikuhya. Upaya

ini dianggap sebagai solusi menciptakan peluang usaha bagi ibu rumah tangga dalam

rangka memberikan tambahan pengftasilan nrmatr tugga" L€bih lanjut, binaan

kelompok ini dapat memprduksi kerajinan kue tradisional yang tahan larna , jenis kue

yang beragam dan aneka motif kue yang hragam.

Untuk rencana tahapan berikutnya adalah masih dalam tahapan pengembangan

model yang menunjukkan kekhasan Gonrntalo dengan motif yang beragam. Jenis yang

ada saat ini dipoduksi masih tergantrmg pada pemnan pelmrggan, akrr tetapi perlu

dikembangkan dengan model yang lebih menarik yang dapat bersaing dengan produk

dari luar kabupaten. Rencana lain adalah pemberian label dan kadaluarsa terhadap hasil

ptoduksi masyarakat tersebut, sehinga diharaplcan pro&* ini bisa dijadikan kerajinan

tangan khas desa Gandaria-
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BAB YII
KESIMPT}LAI\I I}AN SARAN

7.1Kesimpulan

1. Pengenalan diversifikasi pengolahan produk kue khas tradisional Belekoa

merupakan salah satu karya masyarakat desa Gandaria yang dapatmeningkatkan

pendapatan Kelompok Usalra Bersama Kue khususnya ibu-ibu rumah tangga

dan remaja puti, yang jika di kembangkan lebih baik lagi dapat menjadi sarana

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Gandaria secara umum.

2. Diversifikasi produk kue Hras tradisional belekoa ini dibantu oleh mahasiswa

KKS Pengabdian IING terkait dengan pemiliham alat dan batran kueo proses

pembuatan, pemilihan kemasan dan design serta perhitungan harga jual dari kue

belekoa tersebut.

7.2 Saran

1. Perlu tenrs dikembangkan pengolatran Fngm berbahan dasar nasi aking

menjadi berbagai produk makanan ini terutama pemberian label kadaluarsa kue

belekoa tersebut serta kemasan yang pas untuk berbagai bentuk kue belekoa

tersebut melalui lanjutan beftagai pelatihan-pel*ihan-

2. Pemerintah Kabupten Gorontalo perlu memfasilitasi semua kelompok usalra

bersama terutama yang kue radisional dalam hal pemberian mdal usaha untuk

mengembangkan produksinya.

3. Perlu promosi dan informasi tentang beftagai kue h'tras

tradisional yang ada di Gorontalo dari beftagai unsur-unsur terlmit
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Lampiran 1: Peta Lokasi pelaksanaan program KKS Pengabdian 2017

Dsa Gandada l(eeam&n Tolangohula Kabupaten Gorontalo

Desa Gandaria
,Kecamatan
Tolangohula
Kabuoaten



Lampiran II : Format Biodrta Penangung JawaMlPL

1. Nama

2. NIP
3. Tempat, Tgl. Lahir
4. Prcgram Studi

5. Fakultas

6. Poguruao Tinggi
7. AlamatKantor

Alamat Rumah

8. Pemdidikan

BIODATA

Meriyana Franssisca Dungga., SE., MM
19821213 2008t22002
Gorontalo, 13 Desember 1982

Manajemen

Ekonomi

Universitas Negeri Gorontalo
Jl. Jend. Sudirman No. 6 Kota Gorontalo

Jl Ahmad Hippy Kel. Hunggaluwa Kec. Limboto Kab Gtlo

No Universitas/Institut den Loktsi Gelrr Tahun Sclcsai BidrnsStudi
l.

2.

Universitas Negeri Makassar

Universitas Hassanuddin

SE

MM

2004

2007

Manajemen

Manajemen Keuangan

9. Pengalaman Penelitian :

No Judul Tehun Kedudukan

I
Analisis Hubungan Likuiditas dan Profitabilitas Pada PT

Telkom Kandatel Makassar

2012 Ketua

2 Analisis Kine{a Keuangm Perumhaan Telekommikasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indoncia

2At3 K€tua

3.
Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi

Profitabilitas Perusahaan daerah Air Minum Kabupaten

Gorontalo

2014 Ketua

l0.Pengalaman Pengabdian Kepada Masyrakd :

No Judul fahun Kedudukan

2011 KgNa

I
Pelatihan Perencanaan Ka ngur Bagi Ibu - Ibu Rumah

TanggaDi Kecamatan kdo Selatm KotaGorontalo

2013 Ketua

I I .Pengalarnan Profesional serta kedudukan saat ini :
No Institusi Jabatan Periode

Kerja

KapalaGaleri Investasi BEI FE UNG Kepalalab GI BEI FE LrNG 2014 -20t8
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l2.Prfitihsi Ilmisilt

No Judul Hffkrd NruJumd TrLm
Tertft

I Buku Kinerja Keumgan Pcrus&aan 2ot4
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A. IdentitasDiri

I Namalengkap Dr. Masrid Pikoli, S.P4 M.Pd.
2 JenisKelamin Laki-Laki
J JabatanFungsional Lektor Kepala
4 NIP 19730814 199903 I 001

5 NIDN 0014087301

6 TempatdanTanggalLahir Kec. Marisa 14 Agustus 1973

7 E-{EEit Pikoli.masridS I @snail.com
I NommTeleponlFaks/HP 085240047014

9 Alamat Kantor Jln. JenderatSudirman N0. 6 KotaGorontalo

10 NomorTelepon (0435) 82tt2s
ll Lulusan yang TelahDihasilkan S-l :> l00orang

12. Mata Kuliah yang diarnpu

1. KimiaAnorganik
2. Ikatan Kimia
3. PPL

4. Problematika pembelajaran Kimia
5. Metodologi Penelitian Pembelajaran Kimia
6- TelaahKurikulumdan Buku Teks Kimia
7. PerencanaanPembelaj aran Kimia
8- Bel,ajar rlan Pembelajaran

B. RiwayatPendidikan

Program: sl s2 s3
NamaPer
guruanTi

nggi

STKIP NegeriGorontalo UniversitasNegeri Malang Universitas

NegeriSura

baya

Bidangl
mu

Pendidikan Kimia PendidikanKimia Pendidikan

Sains

TahunMa

suk-
Lulus

1992-tgvt 2000 -2003 2011 -
2016

JudutSlai
psi/Iesis

KajiantentaugUnsm-

unsurTransisiPeriodekeempatdanHub

ungannyadenganPembentukanSenyaw

aKompleks

Idetrtifi kasikesalatraokonse

pdalamikatankimiapadalvla

hasiswaKimiaUNG
danUpayamemperbaikinya

denganstrategikonfl ikkogn
ltrt

Model
pembelajar

an

berorientasi

inkuiri
terbimbing
dengan

multipel
representasi

untuk
memfasilita
si

perubahan



konseptual

dan retensi

mahasiswa

pendidikan

Kimia
NamaPe

mbimbin
g

Dra MaimunaBila
Drs. OpirRumape, M.Si

1.

2.
Prof.Effendy, Ph.D.
Prof. Suhadi Ibnu,
M.Pd

3. Prof.
Dr.
Suyono

, M.Pd.
4. Dr.I.G.

Made
Sanjya
M.Si.

C. Pengalaman Penelitian

No Tahun Judul Penelitien
Pendanaan

Sumber
Jml (Juta

Rp)
t 2008 Analisis Miskonsepsi Dalam lka&n Kimia

Pada Mahasiswa Jurusan Kimia UNGdan
Upaya Memperbaikinya dengan Strategi

KonflikKognitif,

PNBP

T"]NG

4,5

2 20w Implementasi Model Supervisi
Pembelajrur di Kabnpden Boalemo
Provinsi Gorontalo.

Hibah
Bersaing

47,5

J 2010 Lnplementasi Model Supervisi
Pembelajaran di Kabupaten Boalemo

Proviosi Gorontalo.

Hibah
Bersaing

50

4 20tt Analisispola kesalahansiswa kelas XI SMA
Negeri I Gorontalo dalam mematrami

konsep hidrolisis garam ditinjau dari aspek

makroskopisdanmikroskopis.

LaporanPenelitian UNG.

PNBP
TING

4,5

5 20t3 Identifikasi Miskonsepsi tentang
Larutan Asam Basa dafi Lan$an
Penyangga Matrasiswa Pendidikan
Kimia uNG. Studi Pendahuluan

penelitian pada Mahasisrrya Jurusan

Pendidikan Kimia Universitas Negeri
Gorontalo.

Mandiri 2,5

6 2014 Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Kimia dengan Menginterkoneksikan
Multipel Representasi untuk Mereduksi
Miskonsepsi Siswa

Hibah
Bersaing

30



7 2015 Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Kimia dengan Menginterkoneksikan

Multipel Representasi untuk Mereduksi
Miskonsepsi Siswa

Hibah
Bersaing

72,5

8 20t6 Model Pembelaj aran Berorientasi

Inkuiri Terbimbing dengan Multipel
Representasi untuk Memfasilitasi
Perubahan Konseptual dan Retensi

Mahasiswa Pendidikan Kimia

Hibah
Disertasi

Doktor

40

D. Pengalaman Pengabdian Pada Masyarakat

F- Pengalaman Penulisan Artikel trmieh llalam Jurnal llelam 5 Tahun Tenrkhir

No Tahun Judul Penelitian
Pendanaan

Sumber
Jml (Juta

RP)
I 2008 Pelatihan Pe'njernihan Air dengan

Buji Kelorpda
Masyarakat di Desa Iluta Kecamatan

Batudaa

PNBP UNG J

2 2009 Pelatihan Merancang Praktikum Kimia
dengan Bahan-Bahan kimia Sederhana

@a Gunu-guru Kimia di Provinsi
Gorontalo

PNBP UNG 5

J 2010 Pelatihan pengelolaan laboralorium bagi
guru dan layanan praktikum bagi siswa

PNBP I.JNG J

4 20tt Pelatihan Mengidentifikasi Kesalahan

Konsep Dan Cara Memperbaikinya
Dengan Memggunakan Sffiegi Konflik
Kognitif Bagi Guru Kimia Di Gorontalo

P1{BP-IR{G 5

No Tahun JudulArtikel trmiah Volume/
Nomor

Nama
Jumel

I 2007 PemahamanSiswa SMA N egen 2
GorontalodalamMeramalkanBentukMolekulBer
dasarkanTeori Domain Elekhon

Volume 2

No.l
Febnrari

2007

Jumal
Entropi

2 2008 Identifikasi Kesalahan Konsep dalarn Materi
Il€tan Kimia pada Siswa Kelas II SMA S+Kota
Gorontalo

Volume 3

No.l
Februari

2008

Jurnal

Entropi



J. 2009 Analisis Miskonsepsi Ikatan Ionik danKovalen
pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia
Universitas Negeri Gorontalo

Volume 5

No.2 Juli
2008

JurnalMat
sains

4, 2010 Implementasi Model Supervisi Pembelajarm di
Kabupaten Boalerro Provinsi Gorontalo.

Volume 7

No.2
Juli 2010

Buletin
Sibermas

). 24rc Pel*ihan Penjernihan Air dengan mengguoakan

Biji Kelor padaMasyarakat di Desa Iluta
Kecamalan Bdudaa

Volume I
No.4
Januari

2Arc

BuletinSi
bermas

6. 2011 Pelatihan MengidenJifikasi Kesalahan Konsep

Dan Cara Memperbaikinya Dengan

Menggunakan Strat€gi Konflik Kognitif Bagi
GuruKimiaDi Gorontalo

Volume3
No.5
September

20tt

BuletinSi
bermas

1. 20t4 Pengeinbangan belajaran
kimia
rlen cenrnenointedrnnelrcilraarnr rlf inehenrce

Volume
VtrINo.2
Agustus

2014

Jurnal

Entropi

ntasiuntuk merGduksimiskonsepsisiswa

8 2015 Keterlaksanaan sintaks pada
implementasiPembelajaran kimia dengan
memghubungkanRepresemtasi kimia
makroskopil(, submikroskopilq danSimbolik
mtuk mere,&ftsi miskonse,psi siswa

VolumeX
No.2
ACustuS

20ts

Jurnal

Entropi

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Sccara Oral Pada Pertemuan/ Seminar Dalam 5
Tehun Terakhir

N
o

Nama
Pertemuen
Ilmiah/
Seminrr
Ilmiah

Judul Artikel trmiah lVaktu
dan
Tempat

I Seminar

NasionalKimia
Pembelaj arandenganPendekafanMahskopis-
MikroskopissebagaiUpayalvleningftaft anPemahamanSiswa
PadaKonsepAsanBasa

Tahun

2009 di
Universi

tas

Negeri

Gorontal
o

2 PemilihanKapro

diBerprestasi

Tiqgkat
Nasiond

Pengembangan Jurusan Melalui Program Penyiapan Guru
Sekolah Bertaraf Internasional dan Lesson Study

Tahun

2010 di
Jakarta

J Seminr
NasionalKimia

Konsepsimahasiswapadakonseplanrtanasam-

basadanlanrtanpenyangga
Tahun

2014 di



Universi
tas

Negeri
Gsrsntal
o

4 Serninan

NasionalPendidi
kanSains

KajianTentaogpembelajaran Kimia
BoorintasilnkuiriTerbimbing/PogilDenganMultipelReprese
ntasiDalamMemfasilitasiPenrbahanKonseptual

Tahrm

2014 di
IJNESA
Surabay

a

5 Seminar

NasionalPendidi

kanKimia

Implementasi Pembelajaran dengan

Menginterkoneksikan Multipel Representasi pada

Materi Hidrolisis Garam untuk Mereduksi
Miskonsepsi Siswa

Tahun

2014 di
TJNESA

Surabay

L

6 Seminr
NasiomlPendidi
kanSains

Kcdr*si Miskonsepsi Siswa @Konsep Hi&olisis
Garam dengan Menggunakan Strasegi Pembelqiaran
PDODE

Tahun

2015 di
Universi
tas

Muham
madiyah
Purworej

o Jawa

Tengah
7 Seminar

NasionalPendidi
kanSains

Validitas Model Pembelqiaran untuk Memfasilitasi
Penrbatran Konseptual dan Retensi Matrasiswa

Tatnrn

2016 di
UNESA
Surabay

a
8 Intemational

Seminar on

Science

Education di
UNY

Practicality brterpelasi Learning Model to Facilitae
Chemistry Studerts Conceptual Change

Tahun

2016 di
I.JNY

Yogyaka
tta

G. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Buku Tahun Jumlah
Hallmen

Penerbit

H. Pengalaman Perolehm HKI dalam 5-10 Tatrun teralfiir



No Judul
Tema/HKI

Tahun Jenis No P/ID

I' Pengalaman Merumuskan K€bijakan Publik/Rekayasa Sosial dalam 5 Tahun Terakhir

No JuduVJenis
Rekayasa

Sbf,siI

Tahun Tempat
Penelapan

Respon
Masyarakat

J. Penghargaan ysng Pemah Diraih dalam 10 tahun Terakhir

Semua data yang saya isikm dm tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapa
dipertanggungiawabkan secara hukum. Apabila di temuaian nari tenryda drjulp",
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya

Dernikian biodata ini saya buat dengan sebe,namya untuk memenuhi salah satu persyarafan
pengajuan llibah Penelitian.

Jenis Penghargaan

Dosen b€rpr€stasi I tingkd Fakultas (MpA)
Dosen berprestasi I tingkat Univarsitas ([ING)

Ketua Program Shrdi Berpresasi I fingkat
Fakultas (MIPA)
Ketua Program stuai nerp@
Universitas ruNG)

Gorontalo, Juni 2017
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Fmhedayaan ,iaiy,arakat tenrbaga Penetittan dan
Fengab*an kWda filasyarakat Univers{tas t*egert
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Nama-nama dooen yang ditetapkan derqan surat keputusan inf
hrtugas metaksanakan kegiatan pengaMian kepada
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Su raf Pernyataan Kesediaan

Nomor: / _K.ToUt.Z0l7

langan dr bar.rah ini.

. Asma Wartabone

Yang bertanda

Nama

JaLratan

Alamat

Sekretaris Desa Gandaria

Desa Gandaria, Kecamatan Tolangohula, Kabupaten Gorontalo

Dengan ini tnenyatakan memtrerikan persetujuan untuk bersedia menerima
pengabdian KKS dari universitas Negeri Gorontalo untulc melaksanakan pengabdian
di Desa Gandaria, Kecamatan Tolanghula, Kabupaten Gorontalo dengan pelaksana

TM

KKS

tim

Ketua

Jumlah Mahasisrva : 30 orang

Waktu pelaksanaan : 2 (dua) bulan

Dernikian surat kesediaan ini diberikan kepada yang pihak yang bersangkutan untuk
digunakan sebagaimana mesti nya.

19 Jam;rrri20lTGandaria,

a'
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